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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian yang 

telah dilakukan. Rekomendasi bertujuan sebagai bahan kajian baik untuk pihak 

sekolah, guru, peserta didik, penulis, serta peneliti selanjutnya yang mengkaji 

masalah serupa. Adapun kesimpulan dan rekomendasinya adalah sebagai berikut: 

 

A. Kesimpulan 

Penggunaan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk mengembangkan 

pemahaman konsep pembelajaran IPS di kelas VIII A SMP Laboratorium 

Percontohan Universitas Pendidikan Indonesia dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Merencanakan penyusunan Lembar Kegiatan Siswa untuk 

mengembangkan pemahaman konsep pembelajaran IPS peserta didik 

dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu: 

a. Menyusun dan mengkaji silabus pembelajaran IPS serta SK/KD yang 

dimuat di dalamnya.  

b. Setelah melakukan kajian terhadap silabus dan SK/KD penulis melihat 

keadaan dan iklim kelas agar diketahui materi, metode dan media apa 

yang cocok untuk dikaji dan dikembangkan dalam pembelajaran. 

c. Menentukan SK/KD yang akan dikembangkan agar mengetahui 

tindakan kedepannya. Setelah menentukan SK/KD penulis membuat 

RPP agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan terstruktur 

sesuai harapan penulis.  

d. Menentukan tema menarik dalam RPP serta mempersiapkan keperluan 

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran.  

e. Menonjolkan pemahaman konsep pembelajaran dengan 

memasukannya menjadi salah satu tujuan, adapun tujuan dan indikator 

lain mendorong untuk berkembangnya pemahaman konsep.  
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f. Menentukan konsep apa yang akan diangkat dan dikembangkan dalam 

pembelajaran. Penggunaan LKS dalam pembelajaran mengharuskan 

guru lebih jeli dalam memilihnya, sangat dianjurkan untuk memilih 

konsep-konsep abstrak sehingga terdapat perbedaan dengan dan tanpa 

LKS. 

g. Setelah menentukan Standar Kompetensi dan penyusunan RPP, serta 

menentukan konsep dan materi pembelajaran, penulis menyusun 

Lembar Kegiatan Siswa. LKS yang disusun penulis tidak lepas dari 

hasil bimbingan dan diskusi dengan dosen pembimbing dan guru mitra. 

Agar mampu mengembangkan pemahaman konsep pembelajaran 

diperlukan kegiatan yang mampu menstimulus pemahaman konsepnya 

disetiap LKS yang disusun, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai dengan baik. LKS yang disusun berisi mengenai tahapan, 

analisa serta konsep yang didapatkan selama proses pembelajaran. 

Ketika guru hendak menggunakan LKS sebagai salah satu bahan ajar, 

terlebih dahulu harus menentukan kategori dari LKS apakah yang 

terstruktur maupun tidak, sehingga lebih mudah merancang dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Setelah LKS disusun, penulis 

membuat rubrik penilaian untuk mengukur capaian dari tujuan yang 

dibuat, khususnya dalam melihat perkembangan pemahaman konsep 

pembelajaran IPS peserta didik. 

2. Melaksanakan Lembar Kegiatan Siswa untuk mengembangkan 

pemahaman konsep pembelajaran IPS peserta didik dilakukan dengan:  

a. Mendeskripsikan berbagai isu yang akan dikaji dalam pembelajaran 

melalui LKS,  

b. Menjabarkan apa itu konsep pembelajaran IPS, sehingga tidak terjadi 

kesalah pahaman mengenai konsep pembelajaran IPS.  

c. Sebelum membagikan LKS, hendaklah guru membagikan media yang 

menjadi kajian dari LKS yang diberikan.  

d. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok yang disertai 

penjelasan bagaimana cara mengisi LKS yang diberikan, agar peserta 
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didik benar-benar memahami apa yang akan ia lakukan sesuai intruksi 

LKS.  

e. Penilaian pembelajaran dilakukan dengan dua tahapan, pertama pada 

proses pembelajaran dan kedua setelah pembelajaran. Pada saat 

pembelajaran berlangsung, guru mengobservasi kejadian yang terjadi 

sesuai dengan rubrik yang telah dibuat pada tahapan perencanaan, 

penilaian dikhususkan kepada capaian pemahaman konsep, dan 

kerjasama dalam proses pembelajaran yang dihasilkan kemudian 

mengkonversikannya menjadi angka/nilai. Penilaian setelah 

pembelajaran dilakukan dengan memeriksa LKS yang telah diberikan 

menggunakan rubrik. Hal ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

dalam mengerjakan LKS serta pemahaman terhadap konsep 

pembelajaran IPS. 

f. Setelah semua kelompok mengerjakan LKS, guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik jika ada hal-hal yang ingin 

ditanyakan dan kurang dipahami.  

g. Mengapresiasi seluruh kelompok yang telah berpartisipasi dalam 

proses pemebelajaran.  

3. Mencari kendala serta pemecahan masalah yang terjadi pada saat 

pembelajaran melalui Lembar Kegiatan Siswa untuk mengembangkan 

pemahaman konsep pembelajaran IPS. Kendala-kendala yang dihadapi 

saat penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Sulitnya menentukan materi dalam penelitian, karena SK/KD IPS 

belum terintegrasi dengan baik.  

b. Penulis kesulitan dalam membuat media yang akan dijadikan sebagai 

sarana pengamatan, dengan kata lain diperlukan proses yang lama 

dalam membuat media tersebut.  

c. Guru agak kesulitan dalam menertibkan serta menarik fokus peserta 

didik ketika melakukan proses pengisian LKS berlangsung. Selain itu, 

jika tidak dijelaskan langkah-langkah yang harus dijalankan maka 
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peserta didik akan kebingungan dalam mengisi dan menjalankan 

kegiatan yang dimaksudkan dalam LKS,  

d. Penggunaan LKS akan sulit diterapkan jika keterampilan menganalisa 

suatu permasalahan kurang dimiliki, hanya mengembangkan 

keterampilan menulis kurang mengembangkan keterampilan 

berkomunikasi, dibutuhkan media dan metode yang bervariasi dalam 

menjalankan LKS jika tidak peserta didik akan mudah merasa bosan 

tidak bersemangat dalam mengerjakan LKS yang dibuat. 

Namun secara umum kendala tersebut dapat diselesaikan dengan 

baik berkat diskusi dan bimbingan yang intensif dilakukan penulis dengan 

Dra. Yani Kusmarni, M.Pd, Hj. Siti Nurbayani, S.Pd., M.Si, serta Indri 

Murniawaty, M.Pd, sebagai dosen pembimbing dan guru mitra di SMP 

Laboratorium Percontohan UPI dalam menentukan tema pembelajaran 

penulis mengatasinya dengan cara mengangkat pembelajaran tematis agar 

materi yang didalami bersifat fleksibel dan mudah dikembangkan dalam 

pembelajaran. Untuk mengatasi sulitnya pembuatan media pembelajaran, 

penulis memanfaatkan benda atau media yang terdapat dilingkungan baik 

di rumah maupun disekolah, serta meminta bantuan pihak lain yang 

berkompetensi dalam pembuatan media tersebut. Penanganan masalah 

ketertiban dan fokus peserta didik dapat ditanggulangi dengan penyediaan 

media yang menarik serta melakukan praktik selain pengamatan. Dalam 

menstimulus keterampilan menganalisis penulis menanganinya dengan 

penggunaan metode dan media pembelajaran yang bervariasi serta 

mengarahkan para peserta didik atas apa yang harus ia lakukan.  

Pengembangan pemahaman konsep pembelajaran IPS dapat dilihat 

dari perkembangan indikator pemahaman konsep pembelajaran IPS yaitu 

mampu menjelaskan konsep dan materi yang dipelajari, mampu 

menginterpretasikan pemahaman, mampu menerapkan pengetahuan yang 

dimiliki, memiliki perspektif, berempati, serta memiliki pengetahuan diri. 

Seluruh aspek ini mengalami perkembangan dari siklus pertama hingga 

siklus kelima dari kualitas kurang, cukup, menjadi baik dengan persentase 
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49,1%, 62,9%, 73,1%, 85,2%, dan 85,2% pada siklus kelima. Dari data 

tersebut dapat terlihat dengan jelas bahwa penggunaan LKS dapat 

mengembangkan pemahaman konsep pembelajaran IPS dengan kategori 

baik mulai dari siklus ketiga. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan penelitian 

dalam menggunakan lembar kegiatan siswa untuk mengembangkan 

pemahaman konsep pembelajaran IPS, terdapat beberapa poin yang menjadi 

saran penulis bagi berbagai pihak terkait penelitian ini yang ditunjukan untuk 

menggunakan LKS adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah 

Penulis berharap dengan penggunaan LKS dalam pembelajaran IPS 

dapat mengembangkan pemahaman konsep serta kualitas pembelajaran 

IPS di SMP Laboratorium Percontohan UPI. Selain itu sekolah harus 

mengembangkan pembelajaran tematik dalam mata pelajaran IPS agar 

pemahaman konsep pembelajaran IPS dapat dicapai secara lebih 

mendalam dan konfrehensip. Pihak sekolah mendukung dan memotivasi 

para guru untuk terus mengembangkan LKS yang inovatif dan kreatif serta 

sesuai kebutuhan peserta didik agar minat dan pemahaman konsep 

pembelajaran IPS dapat lebih berkembang.  

2. Bagi guru  

Adanya penelitian ini, penulis berharap strategi pembelajaran yang 

digunakan dapat lebih bervariasi, sehingga menjadi inspirasi untuk lebih 

mengembangkan model serta media pembelajaran. Bagi peserta didik, 

adanya penelitian mengenai menggunakan lembar kegiatan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman konsep pembelajaran IPS, dapat memacu 

untuk lebih memahami konsep pembelajaran, khususnya konsep 

pembelajaran IPS umumnya seluruh mata pelajaran, yang menjadi modal 

dalam memecahkan sebuah permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 

nyata.  
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3. Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi sebuah pengalaman, motivasi, tolak ukur, 

kerja keras dan jerih payah dalam menjalanjan pendidikan di jenjang 

perkuliahan agar pada penelitian selanjutnya lebih baik serta menjadi salah 

satu bentuk kontribusi terhadap dunia pendidikan.  

4. Bagi penelitian selanjutnya, penulis menyadari bahwa hasil penelitian ini 

bukanlah penelitian yang sempurna, sehingga perlu adanya tindak lanjut 

agar penggunaan LKS dapat dijadikan sebagai selah satu bahan ajar tidak 

hanya untuk mengembangkan pemahaman konsep pembelajaran IPS, 

melainkan untuk mengatasi permasalahan lain yang timbul dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu, hendaknya penelitian selanjutnya 

menganalisis pemahaman konsep pembelajaran secara individu dengan 

pemilihan konsep pembelajar IPS yang abstrak agar data yang diperoleh 

lebih akurat, mendalam serta terdapat perbedaan dengan atau tanpa 

menggunakan LKS. Hal lain adalah pemilihan konsep yang lebih abstrak 

dibandingkan dengan konsep yang diangkat dalam skripsi ini, agar 

penggunaan LKS dapat menjadi sebuah pembeda dalam pembelajaran. 

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis kemukakan. 

Semoga dapat memberikan manfaat terhadap peningkatkan kualitas 

pendidikan di Indonesia dan secara khusus menjadi bahan pertimbangan 

sekolah dalam mengembangkan LKS dalam pembelajaran IPS tidak hanya 

membeli dan dijadikan sebagai lahan bisnis sebagian oknum. 


